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Abstract

This study examines the effect of leadership style and employee loyalty on employee
performance, where leadership style and employee loyalty are the independent variables, and
employee performance is the dependent variable. The population of this study was 53
employees of the Wonogiri Regency DISPORA. Data collection uses populative research
methods (Census). The analytical tool used in this study is multiple linearregression analysis.
Theresults showed thatleadership style and employee loyalty simultaneously had a positive
and significant effect on employee performance.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh gaya kepemimpinan, dan loyalitas karyawan
terhadap kinerja karyawan, dimana gaya kepemimpinan, dan loyalitas karyawan sebagai
variabel independen, dan kinerja karyawan sebagai variabel dependen. Populasi dari
penelitian ini adalah karyawan DISPORA Kabupaten Wonogiri yang berjumlah 53 orang.
Pengumpulan data menggunakan metode penelitian populatif (Sensus). Alat analisis dalam
penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa secara simultan gaya kepemimpinan, dan loyalitas karyawan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.
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1. Pendahuluan

Pada berbagai bidang khususnya kehidupan berorganisasi, faktor manusia
merupakan masalah utama disetiap kegiatan yang ada didalamnya. Organisasi
merupakan kesatuan sosial yang dikoordinasikan secara sadar dengan sebuah
batasan yang reaktif dapat diidentifikasikan, bekerja secara terus menerus untuk
mencapai tujuan (Robbins, 2006). Semua tindakanyang diambil dalam setiap kegiatan
diprakarsai dan ditentukan oleh manusia yang menjadi anggota perusahaan.
Perusahaan membutuhkan adanya faktor sumber daya manusia yang potensial baik
pemimpin maupun karyawan pada pola tugas dan pengawasan yang merupakan
penentu tercapainya tujuan perusahaan (Hasibuan, 2006).

Perusahaan tidak hanya membutuhkan sumber daya manusia yang cakap dan
terampil, tetapi perusahaan juga membutuhkan karyawan yang giat bekerja untuk
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mencapai hasil kerja yang maksimal (Saydam, 2000). Selain itu perusahaan juga
membutuhkan karyawan yang mampu bekerja sama baik antara karyawan dengan
karyawan maupun karyawan dengan atasan (pemimpin)(Ackoff, 1999).

Salah satu dari aktivitas perusahaan dipengaruhi oleh system pola hubungan yang
terjadi di dalamnya, baik hubungan dengan sesama karyawan maupun hubungan
dengan atasan. Pola hubungan yang terjadi antara atasan dengan bawahan dapat
menyebabkan karyawan merasa senang atau tidak senang bekerja di perusahaan
tersebut, untukitulah dalam organisasi atau perusahaan selalu dilakukan perencanaan
pengelolaan sumber daya manusia untuk mendapatkan orang yang tepat untuk
jabatan yang tepat (Gibson, Ivancevich, & Donnelly, 1997). Salah satu sasaran
pengelolaan sumber daya manusia pada fungsi manajemen organisasi adalah
menyangkut masalah kepemimpinan, seseorang yang ditunjuk sebagai pemimpin
maupun yang di akuioleh anggota sebagai seseorang yang pantas memimpin mereka,
dialah yang menjalankan fungsi organisasi tersebut (Mathis & John, 2001). Cara dan
pola tingkah laku pemimpin diartikan oleh bawahan yang bekerja sama dengannya
sebagai gaya kepemimpinan (Guntoro,2015).

Menurut Veithzal dan Sagala (2004), kepemimpinan (leadership) adalah proses
mempengaruhi atau memberi contoh kepada pengikut-pengikutnya melalui proses
komunikasi dalam upaya mencapai tujuan organisasi. Dalam sebuah kepemimpinan
ada gaya kepemimpinan yang diharapkan dapat memajukan perusahaan dan
mensejahterakan karyawan. Setiap pemimpin memiliki cara memimpin yang berbeda
yang disebutdengan gaya kepemimpinan (Pratama, 2012). Gaya kepemimpinan yang
baik dilakukan untuk meningkatkan kinerja karyawan. Pemimpin yang baik tidak akan
adatanpabawahan yang baik, begitu pula sebaliknya. Antara pimpinan dan bawahan
saling membutuhkan untuk bersinergi menjadikan perusahaan semakin maju (Steers
& Porter, 1983).

Andriyani (2016) melakukan penelitian mengenai “pengaruh gaya kepemimpinan
terhadap kinerja karyawan” dan hasilnya gaya kepemimpinan berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan, Abdilah dan Djastuti (2009) juga melakukan penelitan
mengenai “Analisis pengaruh gaya kepemimpinandan motivasi kerja terhadap kinerja
karyawan” dan hasilnya gaya kepemimpinan dan motivasi kerja berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan, selain itu Bryan Johannes Tampi (2014) juga melakukan
penelitian mengenai “Pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi terhadap kinerja
karyawan PT. Bank Negara Indonesia, TBK (Regional Sales Manado)” dan hasilnya
juga sama bahwa gaya kepemimpinan dan motivasi berpengaruh positif terhadap
kinerja karyawan.

Karyawan dapat menjadikan perusahaan berhasil dengan kinerja yang
dilakukannya, hasil pekerjaan, dan target yang telah dicapai. Dewasa ini tantangan
pemimpin tidak hanya menambah produktifitas karyawan tetapi juga menjadikan
karyawan yang memiliki rasa loyalitas terhadap perusahaan (Putri, 2014). ditambah
dengan support dari pemimpin akan membantu karyawan untuk tetap loyal terhadap
pekerjaannya. Oleh karena itu perusahaan harus dapatmempengaruhirasa loyalitas



karyawan dengan memberikan fasilitas pekerjaan, memberi tunjangan kesejahteraan
dan memberikan upah yang cukup (Martiwi, 2012).

Loyalitas karyawan dibutuhkan oleh setiap perusahaan, namun loyalitas karyawan
tidak muncul dengan sendirinya tetapi diperlukan peran pemimpin dan pengendali
manajemen yang baik untuk menciptakan loyalitas karyawan. Penelitian yang telah
dilakukan Adiwibowo (2013) menyatakan bahwa perusahaan membutuhkankaryawan
yang memiliki loyalitas yang tinggi, karena dengan adanya loyalitas yang tinggi dari
karyawan maka karyawan dapat bekerja sesuai dengan standar yang diberikan
perusahaan dan dapatmeningkatkan kualitas kerja. Loyalitas merupakan sikap mental
karyawan yang ditunjukan pada keberadaan perusahaan (Gouzali, 2000).

Karyawan yang memiliki loyalitas rendah terhadap perusahaan dapatmengganggu
kinerja perusahaan, perusahaan tidak dapat mencapai target yang diharapkan.
Rendahnya loyalitas karyawan dapat berdampak pada menurunnya produktivitas
perusahaan, tingkat absen yang tinggi, dan ketidak patuhan karyawan terhadap
pimpinannya (Nitisemito, 1991). Jika karyawan sudah tidak loyalterhadap perusahaan,
karyawan tersebut tidak memiliki gairah untuk bekerja secara maksimal dan
cenderung tidak memiliki tanggung jawab terhadap pekerjaan yang dilakukan.
Rendahnya loyalitas dalam perusahaan dapat menimbulkan perilaku yang
bertentangan dengan tujuan perusahaan sehingga dapat merusak visi dan tujuan
perusahaan (Arikunto, 2006).

Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Wicaksono (2012) yang menyatakan
bahwa ada pengaruh positif antara loyalitas karyawan terhadap kinerja karyawan.
Penelitian tersebutdiperkuat dengan penelitian yang telah dilakukan Adibowo (2013)
yang menyatakan bahwa loyalitas berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan,
pengaruh loyalitas terhadap kinerja karyawan signifikan sehingga dapat disimpulkan
bahwa dengan meningkatkan loyalitas maka kinerja akan mengalami peningkatan
secara nyata. Karyawan yang memiliki loyalitas tinggi akan lebih mudah bekerjasama
dengan perusahaan, sehingga dapat bekerja sesuai dengan standar perusahaan
(Dessler,2000).

Dinas kepemudaan dan olahraga dan pariwisata ( DISPORA ) kabupaten wonogir
adalah unsur pelaksana pemerintah kabupaten Wonogiri yang mempunyai tugas
menyelenggarakan kewenangan pemerintah dibidang pendidikan. dinas pendidikan
dipimpin oleh kepala dinas yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada
bupati melalui sekretaris kabupaten. Dinas DISPORA dalam melaksanakan tugasnya
didalam teknis administratif dibina dan dikoordinasikan oleh sekretaris daerah. Namun
demikian dalam upaya menciptakan kinerja karyawan pada Dinas DISPORA
Kabupaten wonogiri, nampaknya masih terdapat banyak kendala yang dihadapi
sehingga sulituntuk mencapai tujuan organisasi. Kondisi yang belum ideal masihada
di Dinas DISPORA Kabupaten wonogiri. Dimana masih ada kendala lain, diantaranya
karyawan yang tidak bisa berkomunikasi dengan baik antarindividu maupun kelompok,
karyawan yang datang kerja terlambat, dan tidak masuk kerja tanpa ijin. Sehingga
mengakibatkan kinerja karyawan menurun yang disebabkan karyawan yang selalu



membuat kesalahan dan loyalitas karyawan yang rendah dalam mengerjakan
pekerjaan, sehingga pekerjaan karyawan tidak dapat terselesaikan sesuai dengan
yang direncanakan (Kiswanto, 2010).

2. Tinjauan Pustaka

Kinerja Karyawan

Kinerja adalah apa yang dilakukandan tidak dilakukan oleh karyawan (Mathis & John,
2001). Hasil pekerjaan baik secara kualitas maupunkuantitas yang dapatdicapai dan
dilakukan oleh seorang pegawai dalammelaksanakan tugas dan mengemban
tanggungjawab yang diberikan oleh atasandisebutkinerja karyawan (Mangkunegara,
2004).

Perilaku seorang pemimpin adalah pengaruhyang akan menimbulkan pemahaman
tersendiri yang akan berpengaruh terhadap kondisi psikologis bawahan, ada bawahan
yang melihat, mengamati dan meniru perilaku yang ditampilkan oleh pemimpin dalam
melaksanakan pekerjaannya sesuai dengan harapannya. Apabila perilaku pemimpin
yang ditampilkan dirasakan sebagai sesuatu yang diharapkan bawahan, maka akan
memiliki dampak yang baik terhadap kinerja karyawan, sebaliknya apabila perilaku
yang ditampilkan pemimpin sebagai sesuatu yang tidak sesuai dengan harapannya,
maka akan berpengaruh kurangbaik terhadap kinerjakaryawan (Guntoro, 2015). Oleh
karena itu, untuk meningkatkan kembali kinerja karyawan, maka salah satu faktor yang
harus diperhatikan adalah menyangkut gaya kepemimpinan yang diterapkan
pemimpinpemimpin pada organisasi atau perusahaan yaitu bagaimana agar gaya
kepemimpinan yang diterapkan parapemimpin dapatmenunjang kinerja karyawannya
agar menjadi lebih baik. Peningkatan kinerja karyawan dalam sebuah perusahaan
sangatlah penting, karena akan berdampak positif bagi perusahaan dan diharapkan
mampu meningkatkan keefektifan dan efesiensi perusahaan (Guntoro, 2015).

Gaya Kepemimpinan

Gaya kepemimpinan merupakan cara seorang pemimpin mempengaruhi,
mengarahkan, memotivasi, dan mengendalikan bawahan dengan cara
tertentusehingga bawahan dapat menyelesaikan tugas secara efektif dan efisien
(Purwanto, 2006).

Kepemimpinan pada dasarnya adalah kemampuan untuk mempengaruhi,
menggerakkan dan mengarahkan suatu tindakkan pada seseorang atau kelompok
untuk tujuan tertentu (Mas’ud, 2002). Dalam kenyataannya para pemimpin dapat
mempengaruhi moral karyawan terutama tingkat prestasi suatu perusahaan. Untuk
mencapai semua itu seorang pemimpin harus mempunyai kemampuan dan
keterampilan kepemimpinan dalam melakukan pengarahan kepada bawahannya
untuk mencapaitujuan suatu perusahaan. Gaya kepemimpinan adalah perilaku yang
dilakukan dan ditunjukkan oleh seorang pemimpin di dalam memberikan pengarahan
terhadap bawahannya dengan rasa mempercayai bawahan juga memuatbagaimana
cara bekerjasama dengan bawahannya dalam mengambil keputusan, pembagian



tugas dan wewenang, bagaimana cara berkomunikasi dan bagaimana hubungan
diantara pemimpin dan bawahannya tersebut (Darwito, 2008).

Loyalitas Karyawan

Loyalitas merupakan kemauan bekerja sama yang berarti kesediaan mengorbankan
kepentingan pribadi, kesediaan melakukan pengawasan diri dan kemauan untuk
menonjolkan diri sendiri (Muhyadi, 1989). Loyalitas merupakan sikap mentalkaryawan
yang ditunjukan pada keberadaaan perusahaan (Ghozali,2006)

Loyalitas merupakan konsep yang tampak mudah dibicarakan dalam konteks
seharihari tetapi tetap menjadi sulitketika dianalisis dalam banyak hal. Secara harfiah
loyal berarti setia, atau loyalitas dapatdiartikan sebagaisuatu kesetiaan. Kesetiaan ini
timbul dari kesadaran sendiri. Permasalahan mengenai loyalitas pegawai merupakan
permasalahan yang akan selalu dihadapi oleh pihak manajemen instansi atau
perusahaan, karena itu manajemen perlu mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi loyalitas pegawai tersebut (Suyadi, 2008).

Faktor-faktor yang dapatmempengaruhiloyalitas pegawai tersebutakan membuat
manajemen instansi atau perusahaan dapat mengambil berbagai kebijakan yang
diperlukan, sehingga dapat meningkatkan loyalitas pegawainya agar sesuai dengan
harapan perusahaan. untuk mencapai prestasi kerja yang efektif bagi perusahaan
loyalitas sangat berpengaruh terhadap prestasi kerja karyawan. Loyalitas merupakan
suatu sikap yang timbul sebagai akibatkeinginan untuk setia dan memperbaiki baik itu
pada pekerjaannya, kelompok, atasan maupun pada perusahaannya. hal ini
menyebabkan seseorang berkorban demi memuaskan pihak lain atau masyarakat
keinginan seseorang berbakti inilah yang membuat seseorang bekerja tanpa
menghiraukan besarnya imbalannya tapi yang lebih penting lagi ialah hasil kerja yang
menjadi prestasi kerjanya. Hal ini menyebabkanbetapa pentingnyaloyalitas karyawan
untuk suatu perusahaan maupun instans (Safitri, 2015).

Karyawan yang memiliki loyalitas rendah terhadap perusahaan dapatmengganggu
kinerja perusahaan, perusahaan tidak dapat mencapai target yang diharapkan.
Rendahnya loyalitas karyawan dapat berdampak pada menurunnya produktivitas
perusahaan, tingkat absen yang tinggi, dan ketidak patuhan karyawan terhadap
atasan. Jika karyawan sudah tidak loyal terhadap perusahaan, karyawan tersebut
tidak memiliki gairah untuk bekerja secara maksimal dan cenderung tidak memiliki
rasa tanggung jawab terhadap pekerjaan yang dilakukan. Rendahnya loyalitas dalam
perusahaan sehingga dapat merusak visi dan tujuan perusahaan (Mar’atusholihah,
2011).

3. Metode Penelitian

Populasi menurut (Sugiyono, 2010) yaitu wilayah generalisasi terdiri atas objek atau
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu (variabel) yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi pada
penelitian ini adalah karyawan Dinas kepemudaan dan olah raga dan pariwisata
(dispora)yang berjumlah 53 karyawan.



Sampel merupakan subset dari populasi, terdiri dari beberapa anggota populasi
(Ferdinand, 2006). Langkah dalam penelitian adalah menentukan obyek yang akan
diteliti dan besarnya sampel yang ada. Metode yang digunakan dalam penarikan
sampel penelitian ini adalah sampling jenuh atau sensus, yaitu teknik penentuan
sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel (Wati,2018). Dalam
penelitian ini dikarenakan jumlah populasi sedikit dan terbatas sehingga tidak
memungkinkan untuk menggunakan sampel, maka diambil jumlah sampel sama
dengan jumlah populasiyaitu 53 responden yangseluruhnya adalah karyawan dispora
Kabupaten wonogiri. Adapun pengumulan data dilakukan dengan cara wawancara,
kuesioner, dokumentasi, dan studi pustaka.

Analisis Regrensi Berganda

Analisis ini digunakan untuk menghitung seberapa besar pengaruh variabel bebas
yaitu: Gaya Kepemimpinan (X1), dan Loyalitas (X2), terhadap variabel terikat yaitu
Kinerja Karyawan (Y). Persamaan regresi linier berganda adalah sebagai berikut
(Ghozali, 2006):

Y=a+b1X1+ b2X2+e
Dimana:

Y = variabel terikat (Kinerja Karyawan)

a = konstanta

b1, b2 = koefisien garis regresi

X1, X2 =variabel independent (Gaya kepemimpinan dan Loyalitas Karyawan)
e = error/ variabel penggangu

Asumsi klasik pada model

1. Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji dalam model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel-variabel bebas (Ghozali,2006). Model regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Jika variabel
bebas saling berkorelasi, maka variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal
adalah variabel bebas yang nilai korelasi antar sesama variabel bebas sama
dengan nol. Dalam penelitian ini teknik untuk mendeteksi ada atau tidaknya
multikolinearitas didalam model regresi ini adalah melihat dari nilai Variance
Inflation Factor (VIF), dan nilai tolerance mendekati 1, serta nilai VIF disekitar
angka 1 serta tidal lebih dari 10, maka disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas
antara variabel bebas dalam model regresi (Narimawati, 2008) (Santoso, 2001).

2. Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
bebas, variabel terikat dan keduanya mempunyai distribusi normal atau
tidak.Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau
penyebaran data statistik pada sumbu diagonal dari grafik distribusi normal
(Ghozali, 2006). Pengujian normalitas dalam penelitian ini digunakan dalam
melihatnormal probability plotyang membandingkan distribusi kumulatif dari data
sesunggguhnya dengan distribusi kumulatif dari data normal (Ghozali, 2006).

3. Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengujiapakahdalam model regresiterjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan pengamatan yang lain



(Ghozali, 2006). Cara mendeteksinya adalah dengan melihat ada tidaknya pola
tertentu pada grafik Scatterplot antara SRESID dan ZPRED, dimana sumbu Y
adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual ( Y diprediksi — Y
sungguhnya)yang telah di-standartdized (Ghozali, 2006).

Analisis Koefisien determinan (R?)
Koefisien determinan (R?) dimaksudkan untuk mengetahuitingkat ketepatan paling
baik dalam analisis regresi dan besarnya koefisiensi determinasi (R?) antara O (nol)
dan 1 (satu). Koefisien determinasi (R?) nol variabel independen sama sekali tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen. Apabilakoefisien determinasi semakin
mendekati satu, maka dapat dikatakan bahwa variabel independent berpengaruh
terhadap variabel dependen. Selain itu koefisien determinasi dipergunakan untuk
mengetahui presentase perubahan variabel terikat (Y) yang disebabkan oleh variabel
bebas (X) (Ghozali, 2006).
Uji Hipotesis

Uji t digunakan untuk menguji signifikansi hubungan antara X dan Y apakah variabel
X1,X2 (Gaya Kepemimpinan dan Loyalitas Karyawan) benar-benar berpengaruh
terhadap variabel Y (Kinerja Karyawan) secara terpisah atau parsial (Ghozali, 2006).
Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

Ho: Variabel-variabel bebas (Gaya Kepemimpinan dan Loyalitas Karyawan) tidak
mempunyai pengaruh yangsignifikanterhadap variabelterikat (Kinerja Karyawan).

Ha: Variabel-variabel bebas (Gaya Kepemimpinan dan Loyalitas Karyawan)
mempunyai pengaruh yangsignifikanterhadap variabelterikat (Kinerja Karyawan).

4. Hasil dan Pembahasan

4.1. Hasil penelitian

Tabel 1. Responden menurutjenis kelamin
Jenis Kelamin Frekuensi %

0
Jenis Kelamin Laki-Laki 47 88,6
Perempuan 6 11,4
Total 53 100
Usia (Tahun) 20-35 15 29,2
35-45 21 40,9
>45 17 29,9
Jumlah 53 100
Pendidikan terakhir ~ SLTA/Sederajat 2 4,3
Diploma 3 54
S1 44 85,8
S2 4 4.5
Jumlah 53 100

Sumber: DISPORA Kabupaten Wonogiri (2019)



Analisis Regresi Linier Berganda

Berdasarkan hasil analisis linier berganda dapat diketahui persamaan regresi yang
terbentuk adalah:

Y =2,816+ 0,356+ 0,500
Hasil persamaan regresi berganda tersebut, dijelaskan sebagai berikut:

1. Konstanta sebesar 2,816 menunjukan bahwa pada saatgaya kepemimpinan, dan
loyalitas karyawan, maka nilai kinerja karyawan dinyatakan baik.

2. b1= 0,356 pada gaya kepemimpinan, menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas karyawan. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa, jika pengaruh gaya kepemimpinan meningkat maka kinerja
karyawan akan meningkat.

3. b2 = 0,500 pada loyalitas karyawan menunjukan bahwa loyalitas karyawan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa, jika pengaruh loyalitas karyawan meningkat maka kinerja
karyawan akan meningkat

4.2. Pembahasan

Berdasarkan hasil pengujian secara statistik dapat dilihat dengan jelas bahwa
secara parsial (terpisah) semua variabelbebas berpengaruh terhadapvariabel terikat
Pengaruh yang diberikan kedua variabel bebas tersebut bersifat posititf artinya
semakin tinggi gaya kepemimpinan, loyalitas karyawan, maka mengakibatkan kinerja
karyawan akan semakintinggi pula. Penjelasan dari masing-masing pengaruh variabel
dijelaskan selengkapnya sebagai berikut:

Gaya kepemimpinan dan Kinerja karyawan.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis telah membuktikan terdapat pengaruh antara
gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan. Sesuai dengan hipotesis yang sudah
dijelaskan, Semakin tinggi Gaya Kepemimpinan yang diberikan akan memberikan
pengaruh positif dan signifikan terhadapkinerja Karyawanpada DISPORA kabupaten
wonogiri. Melalui hasil yang telah dilakukan diperoleh nilai t hitung sebesar 2,440>
1,701 dengan taraf signifikan 0,021<0,05 dengan demikian maka Ho ditolak dan Ha
diterima, yang berarti secara parsial variabel gaya kepemimpinan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan. Artinya bahwa terdapat pengaruh yang positif
antara variabel gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan DISPORA kabupaten
wonogiri. Hal ini berarti faktor gaya kepemimpinan yang diukur melalui pemimpin
sering menekankan pentingnya tugas dan meminta karyawan melaksanakan tugas
sebaik-baiknya, pemimpin sangat menghargai danmemujipara karyawan yang kinerja
bagus, dan pemimpin menyampaikan tujuan serta memberi kesempatan bagi
karyawan untuk mencapai sesuatu dengan cara mereka sendiri merupakan suatu
faktor yang menentukan kinerja karyawan pada perusahaan DISPORA kabupaten
wonogiri.



Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Kharis, Hakam, dan Ruhana (2015)
menyatakan Gaya Kepemimpinan yang ditetapkan oleh seseorang manajer dalam
organisasi dapat menciptakan integrasi yang serasi dan mendorong gairah kera
karyawan untuk mencapai sasaranyang maksimal. Menurutnyakepemimpinan adalah
cara seseorang pemimpin mempengaruhi perilaku bawahan agar mau bekerjasama
dan bekerja secara produktif untuk mencapaitujuan organisasi.

Loyalitas karyawan dan kinerja Karyawan.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis telah membuktikan terdapat pengaruh antara
loyalitas karyawan terhadap kinerja karyawan. Sesuai dengan hipotesis yang sudah
dijelaskan, Semakin tinggi Loyalitas Karyawan yang diberikan akan memberikan
pengaruh positif dan signifikan terhadapkinerja Karyawanpada DISPORA kabupaten
wonogiri. Melalui hasil yang telah dilakukan diperoleh nilai t hitung sebesar 3,670>
1,701 dengan taraf signifikan 0,001<0,05 dengan demikian maka Ho ditolak dan Ha
diterima, yang berarti secara parsial variabel loyalitas karyawan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan pada DISPORA kabupaten wonogiri. Hal ini
berartidalam melaksanakan kegiatankerja karyawantidak akan terlepas dari loyalitas
dan sikap kerja, sehingga dengan demikian karyawan tersebut akan selalu
melaksanakan pekerjaan dengan baik. Karyawan merasakan kesenangan yang
mendalam terhadap pekerjaan yang dilakukan.

Menurutpenelitian yang telah dilakukan oleh Saputra, Bagia dan Yulianthini (2016)
yang menyatakan bahwa ada pengaruh positif antara loyalitas karyawan terhadap
kinerja karyawan. Penelitian tersebutdiperkuatdengan penelitian yang telah dilakukan
Ivana Ariyani (2016) yang menyatakan bahwa loyalitas berpengaruh positif terhadap
kinerja karyawan, pengaruh loyalitas terhadap kinerja karyawan signifikan sehingga
dapat disimpulkan bahwa dengan meningkatkan loyalitas maka kinerja akan
mengalami peningkatan secara nyata. Karyawan yang memiliki loyalitas tinggi akan
lebih mudah bekerja sama dengan perusahaan, sehingga dapat bekerja sesuai
dengan standartperusahaan.

5. Kesimpulan

Hasil pengujian hipotesis telah membuktikan adanya pengaruh antara gaya
kepemimpinan terhadap kinerja karyawan. Selain itu juga membuktikan bahwa ada
pengaruh antara loyalitas karyawan terhadap kinerja karyawan di DISPORA
Kabupaten Wonogiri.
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